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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
komponen di dalam intellectual capital (human capital, customer capital, dan
structural capital) terhadap pengendalian anggaran dan kinerja organisasi.
Penelitian ini menggunakan teori resource based view untuk menjelaskan bahwa
perusahaan harus bisa mengembangkan dan memberdayakan sumber daya yang
ada guna mencapa keunggulan kompetitifnya.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Jawa Tengah
yang terdaftar dalam Industri Skala Besar di Disperindag. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 54. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dengan kuesioner. Alat analisis yang dipergunakan adalah
Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa intellectual dari komponen human
capital berpengaruh positif terhadap pengendalian anggaran dan kinerja
organisas. Intellectual dari komponen customer capital berpengaruh positif
terhadap pengendalian anggaran dan kinerja organisasi. Begitu pula dengan
intellectual dari komponen structural capital yang juga berpengaruh positif
terhadap pengendalian anggaran dan kinerja organisasi.

Katakunci  : Intellectual Capital, Pengendalian Anggaran, Kinerja Organisasi



ABSTRACT

This research is aimed to determine the influence from each elements of
intellectual capital (human capital, customer capital, and structural capital) to
budgetary control, and business performance. This research used resource-based
view to explain that organization should be able to develop and empower their
resour ces to achieve their competitive advantage.

The population of this research was the manufacturing firms in Central
Java which is listed as a Large-Scale Industry in Disperindag. The numbers of
samples that used in this study are 54 firms. The type of data that is used in this
study is the primary one and collected through questionnaires. This study used the
Partial Least Square (PLS) as the Analytical Tool.

The result of this study shows that intellectual capital from the human
capital element has the positive impact to the both of budgetary control and
business performance. Intellectual capital from the customer capital element also
has the positive impact to the both of budgetary control and business
performance. Smilarly, the intellectual capital from the structural capital element
that is also has the positive impact to the both of budgetary control and business
performance.

Keywords: Intellectual Capital, Budgetary Control, Business Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi perekonomian dunia menyebabkan pentagk@erkembangan dunia
usaha di Indonesia. Perkembangan tersebut memiegisitas persaingan perusahaan
lebih tinggi. Inovasi teknologi dan persaingan [Esyang ketat pada saat ini memaksa
perusahaan-perusahaan untuk mengubah cara merekaankan bisnisnya. Agar terus
bertahan, perusahaan-perusahaan dengan cepat rabnguéteginya dari bisnis yang
didasarkan pada tenaga kerjdabbur-based businessmenuju bisnis berdasar
pengetahuankowledge-based busingssehingga karakteristik utamanya menjadi ilmu
pengetahuan. Seiring dengan perubahan ekonomibenkgrakteristik ekonomi berbasis
ilmu pengetahuan dengan penerapan manajemen peungetiknowledge managemegnt
kemakmuran perusahaan akan bergantung pada suatiptpan transformasi dan
kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri (Sawanjey 2003).

Dalam sistem manajemen berbasis pengetahuan, rkoalatnsional seperti sumber
daya alam, sumber daya keuangan, dan aktiva f@iknya menjadi kurang penting
dibandingkan dengan modal yang berbasis pengetatarateknologi. Penggunaan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan menemukan cara una@rggunakan sumber daya
lainya secara efisien dan ekonomis, yang nantikga anemberikan keunggulan bersaing
(Rupert 1998 dalam Sawarjuwono, 2003).

Perusahaan yang berhasil adalah mereka yang mdrepnovasi secara terus
menerus, mengandalkan penggunaan teknologi- tefinolloaru, dan mampu
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan karyaw@viagaran et al., 2009). la

menambahkan bahwa nilai perusahaan dapat dihasi&anaset-aset tidak berwujud



(intangibleg yang mana tidak selalu diungkapkan di dalam apdeuangan. Di dalam
era saat ini, dimanantangibles telah menjadi sumber kekayaan dan kemajuan
perusahaarnntellectual capitalbisa jadi merupakan salah sétiie missing links (Yang

et al., 2009). la memprediksikan bahwa tiga kompomeellectual capital (human
capital, relational capital, organizational capifaimenjadi penghubung antaleuman
resource manageme(RM) dan kinerja organisasi.

Perkembangan ekonomi baru yang dikendalikan cddnologi dan pengetahuan,
membawa sebuah peningkatan perhatian paigdlectual capital (IC) (Stewart, 1997
dalam Hong, 2007; Thurow, 1999 dalam Hong, 200TtyR#an Guthrie, 2000; Bontis
2001 dalam Hong, 2007). Menurut Stewart (1994ardaChengt al. (2005), IC adalah
gabungan dari asset tidak berwujud seperti pengatghskill, dan sistem informasi.
Menurut Stewart (1994a), IC terdiri dari dua komgonyaitu human capital dan
structural capital Human capital menitikberatkan pada nilai dari pekerja atau &an
yang ada pada suatu perusahaan dan pengetahuadiyalilg oleh mereka. Sedangkan
structural capital adalah sumber daya perusahaan yang berupa sistemmasi,
pengetahuan tentang distribusi pasar, hubungan aderigonsumen, serta fokus
manajemen.

Bontis (1996) menyatakan bahwa, dalam pengertiangyluas, IC perusahaan
meliputi human capital dan structural capital. Human capital adalah employee-
dependentseperti kompetensi, komitmen, motivasi, loyalitasi #@aryawan dan lain-lain.
Sedangkarstructural capital milik perusahaan melipuinnovative capital, relational
capital, dan infrastruktur organisasi, dan lain-lain.

Menurut Abidin (2000),intellectual capital masih belum dikenal secara luas di
Indonesia. Sampai dengan saat ini, perusahaangbexas di Indonesia cenderung

menggunakarconventional basedlalam membangun bisnisnya sehingga produk yang



dihasilkannya masih miskin kandungan teknologis@nping itu, perusahaan-perusahaan
tersebut belum dapat memberikan perhatian lebihatmphuman capital, structural
capital, dan customer capital Padahal, semua ini merupakan elemen pembangun
intellectual capitalperusahaan. Kesimpulan ini dapat diambil karenammya informasi
tentangintellectual capitaldi Indonesia. Selanjutnya, Abidin (2000) menyatakahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia akan dapatinigersgabila menggunakan
keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inaviasvasi kreatif yang dihasilkan
olehintellectual capitalperusahaan.

Intellectual capitaldianggap sebagdiidden valuedi dalam organisasi. Tujuan dari
ketiga komponenntellectual capital(human capital, organizational capital, customer
capital) adalah untuk menilaintangible aset dan untuk menilai kembali pengetahuan
yang digunakan untuk memperbaiki keunggulan bidvisskipunintangible aset dapat
menunjukkan keunggulan kompetitif, organisasi tidadengerti sifat dan nilainya.
Manajer tidak menyadari sifat-sifat darntellectual capital yang dimiliki oleh
perusahaannya. Mereka tidak menyadari bahwa mengkailiki orang-orang, sumber
daya, ataupun proses bisnis yang dapat menduluogpiinya kesuksesan perusahaan
dengan menggunakan strategi-strategi baru (Herza26&0).

Meskipunintellectual capitalmerupakan salah satu topic pada akuntansi manajemen
yang sangat banyak dibicarakan, masalah pengukorarupakan isu yang belum
terpecahkan (Pulic, 2000). la menyatakatellectual capitalperusahaan dapat diukur
dengan menggunakan suatu ukuran untuk menilaeefisdari nilai tambah sebagai hasil
dari kemampuan intelektual perusahasalge Added Intellectual Coefficienrt VAIC).
Bontis et al (2000) menyatakan bahwa VAIC terdatidiga konstruksi utama yang dapat
dilihat dari sumber daya perusahaan, yattuman capital, structural capitaldan

customer capitalla menyatakan bahwauman capitaimerupakan kemampuan kolektif



perusahaan untuk mengambil solusi yang terbaik gangetahuan yang dimiliki
individu-individu dalam perusahaaS8tructural capital mencakup semua gudang non-
manusia atas pengetahuan dalam organisasi yangakugndatabase, bagan organisasi,
proses manual, strategi, rutinitas dan segala segw@ang nilainya kepada perusahaan
lebih tinggi daripada nilai materialnya. Sedangkanstomer capital merupakan
pengetahuan yang tertanam dalam saluran pemasamahuibungan dengan pelanggan
dikembangkan organisasi sepanjang perjalanan naekgh bisnis (Bontist. al, 2000).

Menurut Kamath (2007), logika utama dalam penggondAIC sebagai alat untuk
mengukur kinerja adalah: (1) Potensi intelektuafupakan sumber daya yang paling
penting dari kesuksesan perusahaan, terutama da&lkomomi pengetahuan; (2)
Meningkatkan efisiensi dari potensi intelektuallatlacara yang paling sederhana, murah
dan aman untuk memastikan kesuksesan bisnis yakgsmeambungan; (3) VAIC telah
terbukti kesesuaiannya sebagai alat untuk mengdkutan (4) Fakta bahwa perusahaan
memiliki pengeluaran yang lebih tinggi untuk poieimselektual daripada modal fisik,
dan bahwa dengan VAIC ditemukan sebuah indikatargydapat diandalkan untuk
potensi intelektual adalah alasan yang sangat tematk memberikan perhatian yang
lebih terhadap potensi intelektual.

Konsep intellectual capital telah mendapatkan perhatian besar berbagai kalanga
terutama para akutan. Fenomena ini menuntut mengtkdk mencari informasi lebih rinci
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengelatdalhectual capitalmulai dari cara
pengidentifikasian, pengukuran, sampai dengan pegkgpannya dalam laporan tahunan
perusahaan.

Akuntansi manajemen juga memerlukan pengukuramtaksi yang tidak sama
antara perusahaan satu dengan yang lainnya untoknjo&kan indikatorintellectual

capital dan memerlukan pengukuran tingkat pengembaliarsiasekeahlian karyawan,



informasi, dan teknologi dalam jangka panjang (IFAQ98). Sehubungan dengan itu,
para manajer diharapkan lebih sadar mengenai pgatalam menghasilkan bisnis yang
menguntungkan. Akuntansi manajemen dituntut unapattmenangkap, mengukur, serta
melaporkan nilai dan kinerjatellectual capital(Marr dan Chatzkel, 2004).

Meskipun demikian, penelitian tentamgtellectual capitalmasih belum konsisten
terutama dalam hubungannya dengan kinerja perusalfager dan William (2003)
menyatakan bahwahysical capital (modal fisik) merupakan faktor yang paling
signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahsemngga mereka tidak menemukan
adanya pengaruh positif antargellectual capitaldengan kinerja perusahaan. Selaras
dengan hasil penelitian Firer dan William (2003sih penelitian Kuryanto (2008) juga
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh positif amtéeiectual capitaldengan kinerja
perusahaan. Ada pula beberapa penelitian yang nuikam hasil dimana terdapat
pengaruh positif antaratellectual capital dengan kinerja perusahaan. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Chenal (2005), Taret al (2007), Iswati dan Anshori
(2007), Ulum (2008) Wei (2009), Tirgt al. (2009), dan Zeghait al. (2010).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, mayori@s peneliti menggunakan data
sekunder dan sampel perusahaan yang sugmalpublic untuk penelitiannya dalam
mengukur pengaruh IC terhadap kinerja, seperti paelzelitian Firrer dan William
(2003), Cheret al. (2005), Taret al. (2007), Iswati dan Anshori (2007), Ulum, Ghozali,
Chariri (2008), Wei (2009), Tingt al. (2009), dan Zeghatt al. (2010). Sedangkan
penelitian ini menggunakan data primer untuk meoguyengaruh IC terhadap kinerja
dan pengendalian anggaran. Alasan digunakannya mtatger dalam penelitain ini
adalah, perusahaan yang dijadikan sampel bukanpaidean perusahaan yagg public
jadi tidak dapat dengan mudah untuk mendapatkaordapkeuangannya. Kemudian

instrument untuk mengukur pengendalian anggaraasditan pada persepsi manajer



yang dalam hal ini terlibat dalam prosen pengeadadinggaran itu sendiri. Pengelolaan
IC yang baik bukan hanya diperlukan untuk perusalyaag sudalgo publicsaja, tetapi
IC juga penting bagi perusahaan-perusahaan yaaf gio public untuk menghasilkan
nilai-nilai perusahaan diantaranya posisi stratggrisgg meliputimarket share, leadership,
penyusunan standaname recognition(branding, trademarkingyeputasi), penciptaan
inovasi, loyalitas konsumen dan perbaikan proditksvHarrison dan Sullivan, 2000).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Taykds,al., 2006 di Malaysia. Terdapat
alasan mengapa penelitian mengentgllectual capitalperlu dilakukan, yaitu karena di
Indonesia konsemtellectual capitalmasih relatif baru dan sepengetahuan peneliti di
Indonesia penelitian mengenaintellectual capital dan hubungannya terhadap
pengendalian anggarabudgetary contrgl di perusahaan secara umum masih jarang.
Budgetary controlsebagai salah satu alat kontrol perusahaan menupa&kgian dari
proses akuntansi manajemeBudgetary controlmerupakan bagaimana perusahaan
mengevaluasi kinerjanya dengan membandingkan amtaggaran yang telah dibuat
dengan aktualisasinya.

Adapun perbedaan antara penelitian ini denganliianeTayleset. al. (2006) yaitu
terletak pada sampel yang digunakan. Penelitianie$ay al. (2006) menggunakan
sampel perusahaan yang terdaftar dalam Kuala Lun§iack Exchange (KLSE),
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel peaasamanufaktur yang berada di
wilayah Jawa Tengah. Alasan penggunaan sampetgdaan manufaktur adalah karena
perusahaan manufaktur cenderung merupakan perusaleaskala besar dan memiliki
tingkat persaingan industri yang tinggi. Dengamghkat persaingan industri yang tinggi,
tentunya perusahaan membutuhkan suatu keunggutapetivif sehingga dapat bersaing
dengan perusahaan lainnya. Salah satu bentuk kelamggompetitif tersebut adalah

intellectual capital.



Berdasarkan latar belakang di atas, penelitiadiberi judul“Pengaruh Intellectual

Capital Terhadap Pengendalian Angaran dan Kinerja Organiasi”.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa riset di berbagai negara telah memebuktkdanya praktik
pelaporan intellectual capital dalam laporan keuangan tahunan perusahaan dalam
berbagai format pengungkapan (Bordtsal., 2000; Guthrieet al., 2006). Riset lainnya
membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antdediectual capitaldengan kinerja
perusahaan, baik masa kini maupun masa mendatlegéCal, 2005; Taret al, 2007,
Iswati dan Anshori, 2007; Ulum, 2008; dan Mahend2809). Namun, beberapa
penelitian juga menunjukan hubungan yang tidak tfpoantara intellectual capital
dengan kinerja perusahaan (Firer dan William, 20Q8yanto, 2008). Dalam penelitian
Firer dan William (2003), ditemukan bahwa hubungataraintellectual capitaldengan
kinerja perusahaan terbatas dan tidak konsistatargian penelitian Chest al. (2005)
memeberikan bukti adanya pengaruh positif dan fkgm. Penelitian Taret al. (2007)
yang mengambil sampel perusahaan di Singapura rkengupenelitian Cheret al.
(2005). Adanyaresearch gapyang didapat dari beberapa penelitian terdahuluy yan
menyatakan hasil berbeda atau tidak konsisten mandeibungan antariatellectual
capital dengan kinerja perusahaan ini membuat penelitiningelakukan penelitian
lanjutan dalam lingkungan industri yang berbeda.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan niegafeelitian sebagai berikut :
1. Apakah Intellectual capitaldari komponenhuman capitalberpengaruh terhadap

pengendalian anggaran?

2. Apakah Intellectual capitaldari komponencustomer capitaberpengaruh terhadap

pengendalian anggaran?



Apakah Intellectual capitaldari komponerstructural capitalberpengaruh terhadap
pengendalian anggaran?

Apakah Intellectual capital dari komponenhuman capitalberpengaruh terhadap
kinerja organisasi?

Apakah Intellectual capitaldari komponencustomer capitaberpengaruh terhadap
kinerja organisasi?

Apakah Intellectual capitaldari komponerstructural capitalberpengaruh terhadap

kinerja organisasi?

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagrikut :

1.

Mengetahui hubungan antaiatellectual capital dari komponenhuman capital
dengan pengendalian anggaran.

Mengetahui hubungan antanatellectual capitaldari komponencustomer capital
dengan pengendalian anggaran.

Mengetahui hubungan antamatellectual capitaldari komponenstructural capital
dengan pengendalian anggaran.

Mengetahui hubungan antaiatellectual capital dari komponenhuman capital
dengan kinerja organisasi.

Mengetahui hubungan antanatellectual capitaldari komponencustomer capital
dengan kinerja organisasi.

Mengetahui hubungan antamatellectual capitaldari komponenstructural capital

dengan kinerja organisasi.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi :

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan fa@n teoritis dalam
pengembangan ilmu akuntansi, terutama dalam kigtahectual capital.

2. Bagi investor dan calon investor, penelitian inpalamenjadi bahan pertimbangan
dalam mengukur kinerjatellectual capitalyang selanjutnya dapat digunakan untuk
menilai keunggulan bersaing perusahaan sehubungagad keputusan investasi
mereka.

3. Bagi manajer perusahaan, penelitian ini diharapRanjadi tambahan informasi pada
penilaian kinerja organisasi bisnis dan pengembanglnik akuntansi manajemen,
khususnya yang berhubungan dengan pengukuran &iregjta dalam mengelola

modal intelektual perusahaan sehingga dapat makeiptilai bagi perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam peseliti adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, ruarusnasalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri dari telaah teori, penelitian tehdilu, kerangka pemikiran teoritis, dan
hipotesis penelitian.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari variable penelitian dan de$inoperasional, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan datandtde analisis.

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS
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Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian adisis data, dan interpretasi hasil.
BAB V : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan danas.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Teori

Berikut akan dijabarkan teori-teori yang melandasmelitian ini, mulai dari
teori resource-based view, pandangan tentanigitellectual capital (IC), penjelasan
definisi masing-masing variablentellectual capital (IC), variabel akuntansi
manajemen kaitannya dengaiellectual capital, dan variabel kinerja perusahaan.
2.1.1 Resource-Based View

Pemikiran awal mengenai pandangan bahwa perusame@mpakan kumpulan
dari berbagai sumber daya dipelopori oleh Penrb889). Sumber daya perusahaan
adalah heterogen, tidak homogen, jasa produktify y@nsedia berasal dari sumber
daya perusahaan yang memberikan karakter uniktizggtiap perusahaan (Penrose,
1959). Pemikiran dan heterogenitas sumber dayahiydng kemudian menjadi dasar
dari resource-based view. Wernerfelt (1984) membangun kembali pemikiranrBss
(1959) dengan mengemukakan bahwa tindakan strategmsbutuhkan seperangkat
sumber daya fisik, keuangamuman, atau organisasional khusus dan dengan
demikian keunggulan kompetitif ditentukan oleh kempaannya memperoleh dan
mempertahankan sumber daya.

Barney (1991) menunjukkan kerangka-kerangka yaetghl konkrit dan
komprehensif untuk mengidentifikasi kebutuhan keraktik sumber daya
perusahaan agar menghasilkan keunggulan kompegaiig memungkinkan.
Karakteristik-karakteristik ini meliputi apakah sher dayavaluable (dalam arti
perusahaan memanfaatkan kesempatan dan atau memetaacaman dalam

lingkungan perusahaan), sumber daya tersebut ladgkdara pesaing perusahaan

11
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saat ini dan pesaing potensial, tidak dapat ddano tidak dapat digantikan (Barney,
1991). Tetapi, hanya dengan memiliki sumber dayagyanggul dan langka tidak
akan langsung membuat perusahaan mencapai keundguigetitifnya. Perusahaan
juga harus mengelola sumber daya tersebut dengignbleainvestasi dan melengkapi
infrastruktur yang ada (Peteraf,1993; Seh@l., 2007). Sehingga, asumsi mendasar
dari pandangamesource-based view adalah bahwa organisasi dapat berhasil jika
mencapai dan mempertahankan keunggulan kompePR#ftukaran sosial dan
penggunaan sumber daya yang efisien adalah daygggek untuk menetapkan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja (s, 1991).

Para pakar pendukungresource-based view berpendapat bahwa
mempertahankan keunggulan kompetitif dapat bedaalsumber daya yang ada di
perusahaan dan dengan demikian pandangan tersapat chenaruh perhatiannya
pada kegiatan internal organisasi. Pandangan Mih lenenekankan pada peran
manajer dalam seleksi, perkembangan, kombinasi, panyebaran sumber daya
perusahaan (Colbert, 2004). Pandangzsource-based view adalah salah satu teori
yang paling banyak diterima dari manajemen strat@dewbert, 2007). Berdasarkan
kerangka teori damesource-based view, perusahaan dapat memperoleh sumber daya
fisik, manusia, informasi, pengetahuan, dan refedikemudian menggabungkan
sumber daya tersebut untuk menciptakan kemampuasgiean yang spesifik dan
tidak dapat ditiru oleh pesaing (Karia, 2009).

Resource-based view (RBV) telah dikenal dan telah ada selama lebih dari 20
tahun. Dan selama itu pula RBV telah banyak diikiath juga menuai banyak kritik
dan saran agar RBV menjadi teori yang dapat teigusdkan (Kraaijenbrink, 2010).
Kontribusi dari komentar dan kritik yang ada digdan oleh Barney et al (2011),

dalam penelitiannya ia mengemukakan bahwa sararanategkepada keterkaitan
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RBV dengan perspektif lain, proses memperoleh dangambangkan sumber daya,
dasar-dasar RBV, RBV dan keberlanjutannya, danjugi@de dan cara pengukuran.

Madhani (2009) menyebutkan bahwa menuesburce-based view sumber
daya dapat secara umum didefinisikan untuk memasuldset, proses organisasi,
atribut perusahaan, informasi, atau pengetahuag géendalikan oleh perusahaan
yang dapat digunakan untuk memahami dan menetapiteategi mereka.
Dihubungkan dengan organisasi, dalam teori inidjead tiga tipe sumber daya yaitu
sumber daya fisik (pabrik, teknologi dan peralatakasi geografis), sumber daya
manusia (pengalaman dan pengetahuan para pegaamiprganisasional (struktur,
sistem untuk aktivitas perencanaan, pengawasarpelagendalian, hubungan sosial
dalam organisasi dan antara organisasi dan lingkuegsternal) (Jackson & Schuler,
1995).

Dalam resource-based view menyatakan bahwantellectual capital adalah
sumber daya perusahaan yang memegang peranangpesdima halnya seperti
physical capital dan financial capital (Asni, 20&lam Solikhah, 2007). Berdasarkan
konteks tersebut, perusahaan perlu mengembangkdagstuntuk dapat bersaing di
pasaran (Solikhah, 2007). Dari penjelasan tersabeturutresource based-view,
intellectual capital memenuhi kriteria-kriteria sebagai sumber daya yamg untuk
menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sghinglue perusahaan dapat

tercipta (Murti, 2010).

2.2 Intelectual Capital
2.2.1 Definisi Intellectual Capital (1C)
Pengertian mengenaitellectual capital (IC) tidak ada definisi secara pasti.

Beberapa mengartikan secara beda karena konsegnang sangat luas dan sering
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terbagi menjadi beberapa kategori. Intellectualitabpertama kali dipublikasikan
oleh Itami. Itami (1987) dalam Goh (2005) mendsiican intellectual capital sebagai
intangible asset yang meliputi teknologi, informpslangganbrand name, reputasi,
budaya organisasi yang tidak ternilai bagi keunggukompetitif perusahaan.
Edvinsson (1997) dalam Goh (2005) menyatakan balnteallectual capital
merupakan pengalaman terapan, teknologi organisgsibubungan pelanggan, dan
keahlian yang dapat menciptakan keunggulan konifpetitusahaan.

Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD, 1999)
dalam Guthrie and Petty (2000) mendeskripsikanll@uiial capital sebagai nilai
ekonomi dari dua kategori aktiva tidak berwujud ysahaan:Organizational
(structural) capital dan human capital. Structural capital meliputi proprietary
software and systems, distribution network, dan supplychains. Human capital
mencakuphuman resources dalam organisasi dari luar organisasi sepertinggan
dan supplier. OECD menganggapellectual capital sebagai bagian damtangible
asset.

Menurut Stewart (1994) dalam Abdolmohammadi (200%#Iectual capital
terdiri dari aktiva tidak berwujud berupa pengetaiikeahlian, dan sistem informasi.
Intellectual capital menurut PSAK No0.19 merupakaagibn dari aktiva tidak
berwujud. Namun PSAK NO.19 belum mengatur untuktifigasi dan pengukuran
mengenai intellectual capital. Maka dari itu pergkapan informasi mengenai IC
bersifat sukarela. Kriteria untuk memenuhi defirakiiva tidak berwujud antara lain
adanya keteridentifikasian, adanya pengendalianbsurdaya, dan adanya manfaat
ekonomis masa depan.

Brooking dalam Brinker (2000) mendefinisikan IC aghi kombinasi dari

aktiva tidak berwujud yang membuat perusahaan dagditingsi. Edvinsson dalam
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Brinker (2000) menyatakan IC terdiri démman capital danstructural capital. Pulic
(2001) dalam Goh (2005) menguraikan bahwa intellatapital terdiri dari semua
karyawan, organisasi, dan kemampuannya yang digmnaktuk menciptakan nilai
tambah (value added) perusahaan. Bagaimanapunisdeitama dari intellectual
capital berhubungan erat dengan industri dan jase yliberikan oleh perusahaan
(Upton dalam Abdolmohammadi, 2005).

Berikut ini adalah beberapa definistellectual capital yang ditemui di beberapa
hasil penelitian yang dikutip oleh Imaningati, 2007

Tabe 2.1

Definisi Intellectual Capital M enurut Beber apa Pendliti

No | Penulis Definisi IC Komponen

1 Brooking, 1996 IC adalah kombinasi a. Aset pasar
intangible asset yang b. Aset property
memungkinkan perusahaan c. Aset manusia
berfungsi d. Aset infrastruktur

2. Stewart, 1997 IC adalah materi intelektual a. Human capital
yang telah diformalisasikan, b. Structural capital
ditangkap, dan diungkit c. Customer capital
untuk menciptakan
kekayaan, dengan
menghasilkan aset yang
bernilai tinggi

3. Svelbi, 1997 a.Struktur eksternal

b. Struktur internal




c. Modal Individu

Edvinsson da

Malone, 1997

n1C adalah kepemilikan
pengetahuan, penerapan,
pengalaman, teknologi,
organisasi, hubungan
pelanggan, dan

keterampilan professional.

a. Human capital

b. Sructural capital

Roos dan Roo0g

1997

5,|C terkait dengan
bagaimana mengelola

dengan baik, mengukur

berwujud lain di dalam

perusahaan

pengetahuan serta aset tak

N

Skandia IC, 1998

IC adalah sejumlah moda
structural dan manusia,
yang menunjukkan
kemampuan keuntungan
masa depan dari perspekti
manusia. Kemampuan untl
secara berkelanjutan
menciptakan nilai yang

terbaik.

A

i

I

| a. Human capital

b. Sructural capital

k

Saing-Onge, 1998

IC adalah suatu system \

terdiri dari tiga elemen yait

y

anga. Human capital

b. Sructural capital:

16



modal manusia dan modal

structural

Customer capital,
Organizational

capital.

8. Tuomi, 1999 a. Kompetensi
manusia
b. Struktur Internal
c. Struktur eksternal
9. Cevendish, 1999 IC adalah kombinasi dari a. Financial capital
modal financial, structural, b. Sructural capital
manusia, dan relasi c. Human capital
d. Relational capital
10. | OECD, 1999 IC adalah nilai ekonomi dari a. Structural capital
dua kategori aset tidak b. Human capital
berwujud dari sebuah
perusahaan
11. | Eustace, 1999 aBarang berwujud
b. Komponen
berwujud
12. | Sullivan, 2000 IC sebagai pengetahuan a. Human capital
yang dapat dirubah ke profift  b. Intellectual assets
c. Sructural capital
13. | Petty dan Guthrie aHuman capital

17



2001 . Internal capital
14. | Larry Prusak, 2001 IC sebagai sumber daya . Human capital
intelektual yang telah . Structural capital
diformalkan, ditangkap, dan . Customer capital
diungkit untuk mengkreasi
aset yang lebih tinggi
15. | Pepard da . Human capital
Rylander, 2001 . Relational capital
. Organizational
capital
16. | Bontis, 2002 IC sebagai koleksi unik dari a. Human capital
sumber daya berwujud darn . Sructural capital
tidak berwujud serta . Customer capital
transformasinya
17. | Davis, 2002 IC adalah nilai tersembunyi . Human capital
dari perusahaan . Bussiness capital
. Customer capital
18. | Belkaoui, 2003 IC sebagailue of talented . Human capital
peopl e to an organizational . Sructural capital
system . Customer capital
19. | Firer, 2003 IC merupaka kekayaan . Sructural capital

perusahaan yang merupakan
kekuatan di balik penciptaan

perusahaan

. Human capital

18
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20.

Chen, 2005 IC merupakan sumber dgya a. Capital

unik milik perusahaan yang employeed
berbeda yang dapat menjadi b. Human capital
keunggulan bersaing c. Sructural capital
perusahaan untuk menjamjn
kelangsungan hidup

perusahaan.

Sumber : Imaningati, 2007
Banyak praktisi yang menyatakan bahwa IC terdin tiga elemen utama
(Stewart, 1998; Sveiby, 1997; Saint-Orange, 1996nti3,2000 dalam Sawarjono
2003) yaitu human capital, customer capital dan structural capital. Karena IC
seringkali didefinisikan sebagai sumber daya pedgetn dalam bentuk karyawan,
pelanggan, proses atau teknologi yang mana pemsatiapat menggunakannya
dalam proses penciptaan nilai bagi perusahaan (Ruldh., 2005) dan diperkuat
dengan pernyataan Boekestein (2006) bahwa ketigemesel yang terdiri dari
pengetahuan yang berhubungan dengan karyawan tlisebagahuman capital),
pengetahuan yang berhubungan dengan pelanggartuididengancustomer atau
relational capital), dan pengetahuan yang berhubungan dengan peansétiaebut
denganstructural atau organizational capital) akan membentuk suaiutellectual
capital bagi perusahaan, maka komponen IC yang digunakamdpenelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Human Capital (Modal Manusia)
Human Capital merupakanlifeblood dalam modal intelektual, Disinilah
sumber inovasi berada, tetamiman capital merupakan komponen yang sulit

untuk diukur. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan
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untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan gehgan yang dimiliki oleh
orang-orang yang ada dalam perusahaan tergetwmn capital akan meningkat
jlka perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yimgiki oleh
karyawannya. (Brinker, 2000) memberikan beberapakkeristik dasar yang
dapat diukur dari modal ini, yaittraining program, experience, competence,
recruitment, mentoring, learning programs, individual potential and personality
. Sructural Capital

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dala
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan struktuyapg mendukung usaha
karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektualgyaptimal serta kinerja bisnis
secara keseluruhan, misalnya: system operasionalusg®an, proses
manufacturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semeatuk
intellectual property yang dimiliki perusahaan. Seorang individu dapatmitiki
tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi jikaganisasi memiliki system dan
prosedur yang buruk malkatellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara
optimal dan potensi yang ada tidak dapat dimanéaaslecara maksimal.
. Relational/Customer Capital

Relational capital/customer merupakan hubungamassociation network yang
dimiliki perusahaan dengan para mitranya, baik ybe@sal dari para pemasok
yang andal dan berkualitas, pelanggan yang loyahterasa puas akan pelayanan
perusahaan, hubungan perusahaan dengan pemereigimdengan masyarakat
sekitar.Relational capital dapat muncul dari berbagai bagian di luar lingkunga
perusahaan yang dapat menambah nilai perusahasbuer Edvinsson seperti
yang dikutip oleh Brinker (2000) menyarankan pengak beberapa hal berikiut

ini yang terdapat dalam modal pelanggan, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)
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Customer Profile

Meliputi siapa pelanggan kita, dan bagaimana mebekbeda dari pelanggan
yang dimiliki oleh pesaing. Hal potensial apa yakiga miliki untuk
meningkatkan loyalitas, mendapatkan pelanggan baan mengambil
pelanggan dari para pesaing.

Customer Duration

Meliputi seberapa sering pelanggan kita kembaliaklepkita, apa yang kita
ketahui tentang bagaimana dan kapan pelanggannagajadi pelaggan yang
loyal, serta seberapa sering frekuensi komunikiésidengan pelanggan.
Customer Role

Meliputi bagaimana kita mengikutsertakan pelandgadalam desain produk,
produksi dan pelayanan.

Customer Support

Meliputi program apa saja yang digunakan untuk retatgui kepuasan
pelanggan.

Customer Success

Meliputi beberapa besar rata-rata setahun pembeteny dilakukan oleh
pelanggan.

Rincian elemen yang dapat diklasifikasikan sebagjamen dari ketiga

komponenntellectual capital dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabd 2.2
Klasifikas Elemen Intellectual Capital
Human Capital Structural Capital Customer Capital
Know-how e Paten e Brand
Pendidikan o Copyrights e Konsumen
Vocational e Designrights e Loyalitas
qualification e Trade secret konsumen
Pekerjaan e Trademarks e Nama perusahaan
dihubungkan e Servicemarks e Jaringan distribusi
dengan e Filosofi manajemen ¢ Kolaborasi bisnis
pengetahuan e Budayaperusahaan e Kesepakatan lisensi
Penilaian e System informasi e Kontrak-kontrak
pshycometric e System jaringan yang mendukung
Pekerjaan e Hubungan e Kesepakatan
dihubungkan keuangan franchise
dengan
kompetensi
Semangat
enterpreneural,
jiwa inovatif,
kemampuan
proaktif dan
reaktif,
kemampuan untuk
berubah

Sumber: IFAC (1998) dalam Astuti (2005)

Dengan melakukan pengelolaan IC, perusahaan akamlikiekeunggulan

kompetitif. Selain itu, pengelolaan IC juga memkan manfaat sebagai berikut :

a.

Memberikan informasi yang menceritakan kemampuarrugadaan dan
bagaimana perusahaan tersebut mampu melakukartaktiengan baik.
Memberikan informasi untuk bisa mengenali usah&asmanajemen dalam
pengembangan kondisi pengetahuan yang dimilikigadraan.

Memberikan informasi mengenai pengembangan sumiesiggbahuan yang

dimiliki oleh perusahaan.
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2.3 Pengendalian Anggaran (Budgetary Control)

Sistem pengendalian yang ketat merupakan salahaatievaluasi kinerja
yang menitikberatkan pada kemampuannya untuk meandaguan anggaran
(Anthony dan Govindarajan, 1998 dalam Stede 20Dé&hgan kata lain, kontrol
yang ketat menurut pandangan Anthony tergantun@ pagaimana perusahaan
memperhatikan tujuannya untuk memenuhi target aagga

Budgetary control merupakan metode pengendalian di dalam suatu sagni
melalui pembentukan standard dan target mengemnaiapatan dan pengeluaran,
dan pemantauan secara terus menerus terhadapakiergan membandingkan
antara anggaran dan aktualisasinya. Menurut St2@@l) terdapat 5 atribut di
dalam budgetary control, yaitu penekanan terhadap pemenuhan anggaran,
penyisihan revisi anggaran selama tahun berjalenlgh detaibudgetary contol,
toleransi untuk interimbudget deviations, dan intensitas mengkomunikasikan
anggaran. Pengendalian anggaran anggaran berkasisuiasi merupakan bagian
integral dari sistem pengendalian manajemen digsabaesar perusahaan, dan
telah diteliti dalam akuntansi manajemen (Sted8;1p0Target anggaran dianggap
sebagai komitmen organisasi terhadap evaluasij&iner

Setiap periode, kinerja yang telah dicapai dibagiim dengan anggaran.
Apabila terjadi varians maka dilakukan identifikadan pembahasan atas
penyebab varians tersebut, dan tindakan koreksn akambil apabila target
anggaran tidak tercapai (Stede, 2001). Anthony dzovidarajan (1998)
menyarankan bahwa kontrol anggaran yang ketat nhekaer keterlibatan yang
kuat dari manajemen puncak dalam mengamati algikis@ayawannya dari hari ke
hari, misalnya dengan melakukan diskusi tatap mud@ntrol atau pengendalian

menjadi interaktif ketika manajer puncak secaraf akénggunakan perencanaan
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dan sistem pengendalian untuk memonitor dan ikdil alalam kegiatan yang
sedang berlangsung sesuai dengan keputusan yagdi@mbil (Simon, 1995
dalam Stede, 2001).

Semua perusahaan yang terdaftar menghadapi tekeksternal untuk
mengestimasi secara rinci pendapatan yang akamotBpeperusahaan di masa
depan, hal ini kemungkinan akan berdampak padaegneenganggaran internal.
Pengendalian anggaran berbasis akuntansi merujakpan integral dari sistem
pengendalian manajemen di dalam suatu organisasdify\2002; Van der Stede,
2001; Armstronget al., 1996). Dan bagaimana perencanaan dan pengendalia
anggaran itu sendiri akan mungkin berbeda dalananisgsi dengan tingkat
intellectual capital yang berbeda. Perkembangan yang ada sekarang raekeyar
perbaikan pada pendekatan sepextro-based budgeting, activity based
budgeting, dan peramalan secara berkala (Fanning 2@@jgeting pada saat ini
telah disebutkan memiliki ketidakseimbangan derigiormasi (Hope and Fraser
1997) dan pengetahuan perusahaan seharusnya megigpeaitikberatan pada
anggaran konvensionatdnventional budgeting) (Hope and Fraser 1997; Stewart
1990; Walander 1999 dalam Tayles et. al 20B@jigeting yang berdasarkan pada
usaha, inovasi, dan pemberdayaan akan bisa lelgliare terhadap informasi
(Fanning, 2000). Model ini biasa disebueyond Budgeting” dan melibatkan
pemisahan target (perencanaan keuangan dan pemakelangan pada level
yang tinggi) (Tayles, et al., 2006).

Hasil penelitian Frow et al., (2010) yang memisatemtang peran anggaran
dalam konteks yang lebih fleksibel yang diperlukamiuk menghadapi kondisi
yang tidak pasti. la menyatakan bahwa terdapatkébatuhan, yaitu kebutuhan

untuk memenuhi target-target keuangan seperti yefah dinyatakan dalam
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anggaran dan kebutuhan pengelolaan yang lebihilflekdan inovatif seiring
dengan perubahan pasar dan perkembangan teknotogj gepat. Dengan
menggabungkan dua kebutuhan tersebut, Frow et(28110) mengemukakan
gagasan penganggaran secara berkelanjutan dimaaé wh@ndorong manajer
untuk dapat mengunakan kebijaksanaannya untuk nurogerasional ketika
menghadapi kondisi yang tidak terduga. Manajerdepat memprioritaskan apa
yang kira-kira perlu untuk direvisi atau denganlokasi sumber daya guna
mencapai tujuan strategis organisasi.

Institute of Cost and Management Accountants (CIMA) menyebutkarbudget
dibuat selain memang sebagai tanggung jawab maanjgayga dijadikan sebagai
dasar untuk pembuatan kebijakgol{cy making) tetapi tentu saja tetap dijadikan
sebagai alat evaluasi perusahaan dengan membaadinghtara aktualisasi
dengan dana yang telah disusun dalamiget. Baik untuk mengawasi tindakan
individual atas tujuan dari kebijakan tersebut, mau dijadikan dasar untuk
revisinya.

Hopwood (1973) dalam Tayles (2006) mengidentsikega gaya manajemen
untuk mengevaluasi kinerja menggunakan budget:

1. A budget constrained style, dimana evaluasi kinerja didasarkan pada
kemampuan manajer untuk melakukaxigeting untuk tujuan jangka pendek.

2. A profit conscious style, dimana evaluasi kinerja didasarkan pada kemampuan
manajer untuk meningkatkaan keefektifan secara umarnunit-unit jangka
panjang pada organisasi.

3. A non-accounting style, dimana evaluasi kinerja sebagian besar didasarkan
pada informasi non-akuntansi dan anggaran memaibkgran yang relatif

tidak penting dalam evaluasi atasan terhadap kinerj
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Fanning (2000) menyarankan bahwanon-accounting style yang lebih tepat
digunakan bagi perusahaan dengan tingkat IC yagitihal ini karena anggaran
cenderung berfokus pada keuangan input dan owtpgka pendek.

2.5 Business Performance

Business performance merupakan bagaimana perusahaan mencapai satu atau
lebih tujuan-tujuan yang sebelumnya telah ditentuk®engan pertimbangan
kemudahan pengukuran, maka pengukuran kinerja yemgm digunakan dalam
manajemen tradisional adalah ukuran keuangan. Hayang diukur hanya aspek
keuangannya saja, maka dalam manajemen tradisfgr@hgkatan kepercayaan
pelanggan terhadap layanan jasa perusahaan, patangkompetensi dan komitmen
pegawai, kedekatan hubungan kemitraan perusahaargame pemasok, dan
peningkatan produktivitas daost effectiveness proses bisnis yang digunakan untuk
melayani kosumen tidak diukur.

Di dalam sistem kontrol formal ukuran kinerja matipukuranfinancial dan
non financial (Fisher, 1998). Ukurafinancial sebenarnya menunjukkan berbagai
tindakan yang terjadi di luar bidang keuangan. iRgkatan financial return
merupakan akibat dari berbagai kinerja operasionaliputi meningkatnya
kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihagigkausahaan, meningkatnya
cost effectiveness proses bisnis internal yang digunakan perusahaatuk un
menghasilkan produk dan meningkatnya produktivis@sta komitmen pegawai
(Mulyadi & Setiawan, 2001). Sehingga jika suatu usahaan bertujuan untuk
memperoleh kinerja keuangannya, maka seharusnysgi&an dapat memotivasi
pegawainya di perspektif non keuangan, karenargdpeétif tersebut terdaptte real
driver kinerja keuangan jangka panjang. Disamping ituuksssan perusahaan tidak

dapat lepas dabrand name, pegawai, dan pengembangan produk yang inovatif.
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2.5 Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran
2.5.1 Hubungan Human Capital terhadap Pengendalian Anggaran (Budgetary
Control)

Human capital merupakanifeblood dalam modal intelektual, dan di sinilah
sumber inovasi beradaduman capital mencerminkan kemampuan Kkolektif
perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik barkis pengetahuan yang
dimiliki oleh tiap-tiap individu di dalam perusamadgPratiwi, 2004).Human
capital akan meningkat jika perusahaan mampu menggunaksgefahuan yang
dimiliki oleh karyawannya. Karyawan/pegawai mengkas intellectual capital
melalui kompetensi, sikap, dan kecerdasan intek(Ross, Edvinsson, dan
Dragonetti, 1997 dalam Pratiwi 2004). Kompetensiipaé keterampilan dan
pendidikan pegawai. Sikap mencakup bagaimana kerpe&gawai. Kecerdasan
intelektual menjadikan seseorang mengubah prakdakntemikirkan solusi yang
inovatif terhadap suatu masalgdduman capital merupakan hal penting karena
merupakan sumber inovasi dan strategi pembahaBani§, 1999).

Anthony dan Govidarajan (1998) menyarankan bahwdr&banggaran yang
ketat memerlukan keterlibatan yang kuat dari mameje puncak dalam
mengamati aktivitas karyawannya dari hari ke haigalnya dengan melakukan
diskusi tatap mukaKontrol atau pengendalian menjadi interaktif ketitkanajer
puncak secara aktif menggunakan perencanaan damspengendalian untuk
memonitor dan ikut andil dalam kegiatan yang sedsrtangsung sesuai dengan
keputusan yang telah diambil (Simon, 1995 dalande&t2001). Kontrol anggaran
juga akan semakin baik apabila peran dari karyayarg dimiliki perusahaan
memiliki pengalaman yang memadai dan pengetahuag laik serta memiliki

kesadaran akan pentingnya mencapai target anggseaimgga mereka akan
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melakukan aktivitasnya sesuai dengan apa yang thkéaiggarkan. Hal itu bisa
tercapai apabila perusahaan dapat dengan baik feEngesumber daya
manusianya baik manajer maupun karyawan sehingugt deenghasilkahuman
capital yang baik. Berdasarkan uraian di atas, maka diadpkagujian terhadap
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa:

H1: Human capital memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap

pengendalian anggar an (budgetary control)

2.5.2 Hubungan Customer Capital dengan Pengendalian Anggaran (Budgetary

Control)

Customer capital merupakan aliran pengetahuan yang berasal darinigaby
hubungan eksternal perusahaan. Seluruh sumber gayg dikaitkan dengan
hubungan eksternal perusahaan (konsunsappliers, partner dalamresearch &
development) merupakan bagian dagustomer capital (Pratiwi, 2004). Sebagai
contoh adalalhmage, loyalitas dan kepuasan konsumen, hubungan desigapiiers,
kekuatan komersial, dan kapasitas negosiasi delggkungan aktivitas (Stratovic
dan Marr, 2004).

Apabila perusahaan memiliki hubungan yang baik dengpnsumen berarti
customer capital yang dimiliki perusahaan tersebut baik. Dengan &aadyang
demikian, maka perusahaan akan berupaya untuk te¢sghasilkan produk yang
sesuai dengan orientasi pasar. Orientasi pasdirdgikan dengan hal yang berkaitan
dengan kebutuhan saat ini dan mendatang dari kars(ikohli dan Joworski, 1999).
Orientasi pasar akan berubah-ubah sejalan dengbhotuken konsumen yang

berubah-ubah pula. Hal ini menyebabkan ketidakpaskeadaan eksternal yang



29

tinggi. Maka, perusahaan harus mengembangkan inmeagka untuk menciptakan
produk-produk yang lebih berkualitas sesuai derkgdnutuhan konsumen.

Jika perusahaan telah berhasil menciptakan produmg Yoerkualitas, maka
akan tercipta pula kepuasan konsumen dan kepuasaniken berhubungan dengan
loyalitas konsumen. Hal tersebut sesuai derngaource-dependence theory Preffer
dan Salancik (1978) yang berfokus pada hubungabiaiik antara organisasi dengan
sumber daya lingkungannya. Organisasi secara la@jkéhn mencari sumber daya
dari lingkungannya agar dagpsirvive (Pratiwi, 2004). Penyebaran atas orientasi pasar
ini harus disebarkan secara horizontal dan vertitatlalam organisasi sehingga
kompetensi dalam aktivitas organisasi dan respdmdap perubahan pasar dapat
dikembangkan (Astuti, 2004).

Dengan adanya orientasi pasar dan ketidakpastigkungan eksternal yang
tinggi tersebut, anggaran harus lebih cenderungjfaefleksibel. Tayles et al. (2006)
menyatakan perusahaan dengastomer capital tinggi menaruh sedikit perhatian
dalam kemampuannya untuk memenuhi target anggaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan pemgtgrhadap hipotesis 2
yang menyatakan bahwa:

H2: Customer capital memiliki hubungan yang negatif terhadap pengendalian

anggar an (budgetary control)

2.5.3 Hubungan Structural Capital dengan Pengendalian Anggaran (Budgetary
Contral ).
Structural capital didefinisikan sebagai pengetahuan yang akan tetegulh di
dalam perusahaan (Starovic dan Marr, 2004). Staitem Marr (2004) menyebutkan

bahwastructural capital terdiri atas rutinitas organisasi, prosedur-prosedistem,
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budaya, dardatabase. Salah satu bagian dastructural capital adalah menciptakan
database yang memungkinkan orang-orang dapat saling berigdoudan belajar satu
sama lain, sehingga menumbuhkan sinergi karenayad&emudahan berbagi
pengetahuan dan bekerja sama antar individu datgamisasi. Disampindatabase,
termasuk dalanstructural capital adalah semua hal selain manusia yang berasal dari
pengetahuan dari dalam organisasi termasuk strokganisasi, petunjuk proses, dan
strategi rutinitas (Pratiwi, 2004). Jika sebuahaoigasi memiliki sistem dan prosedur
yang buruk dalam menjalankan aktivitasnyatgllectual capital keseluruhan tidak
akan mencapai potensinya yang paling penuh (Bdraig).

Jackson dan Schuler (1995) menyatakan salah satbesudaya yang dapat
dikembangkan untuk mencapai keunggulan kompettiigahaan menuruésource-
based view adalah sumber daya organisasional yang mencakuftistr sistem,
aktivitas perencanaan, pengawasan dan pengendalidgetary control merupakan
salah satualat pengendalian manajemen untuk mengevaluasrj&irperusahaan.
Budgetary control saat ini sudah menjadi bagian dari perusahaanisk@emsteknologi
yang berbasis informasi. Menurut Stede (2001), rkbrdnggaran yang baik dapat
dicapai dengan mendefinisikan secara lebih lengledyify spesifik, dan lebih sejalan
dengan tujuan perusahaan. la juga mengungkapkanwabalbagaimana
mengkomunikasikan tujuan agar karyawan dapat méng@&n memahami dengan
lebih baik apa yang menjadi tujuan perusahaan. &eaganyalatabased yang baik
yang dibentuk perusahaan, maka dapat memfasilitdsiidu di dalam organisasi
untuk berkomunikasi sehingga pengendalian anggaganbisa berjalan dengan baik.
Kontrol anggaran yang baik juga melibatkaonitoring atau pengawasan atasion
and result yang lebih sering dan lebih detail. Dengan adasty&tural capital yang

baik, termasuk di dalamnya pengawasan yang baikanpgngendalian anggaran
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akan semakin baik. Memberi penghargaaewd#rding) kepada karyawan dan
memberi pengertian kepada mereka akan ketatnyangabuantara kinerja mereka
denganreward juga merupakan salah satu cara agar kontrol aaggasmakin baik
(Stede, 2001). Budaya organisasi perusahaan yabgde menerapakan sistem
rewarding kepada mereka yang mencapai target anggaran marugakah satu cara
agar pengandalian anggaran semakin baik. Berdasark&én di atas, maka diadakan
pengujian terhadap hipotesis 3 yang menyatakan dsahw

H3: Structural capital memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap

pengendalian anggar an (budgetary control)

254 Hubungan Human Capital dengan Kinerja Organisasi (Business

Performance)

Human capital merupakan seluruh individu dengan segala potendiaya
pengetahuan, pengalamaskill, dan sebagainya yang dapat menciptakan nilai bagi
perusahaanHuman capital akan meningkat jika perusahaan mampu menggunakan
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. Karyajwagawai menghasilkan
intellectual capital melalui kompetensi, sikap, dan kecerdasan inteéék(Ross,
Edvinsson, dan Dragonetti, 1997 dalam Pratiwi 200Kpmpetensi meliputi
keterampilan dan pendidikan pegawai. Sikap mencalkgaimana perilaku pegawai.
Dan kecerdasan intelektual menjadikan seseoranguhah praktek dan memikirkan
solusi yang inovatif terhadap suatu masalah.

Meningkatnya financial return merupakan akibat dari berbagai kerja
operasional seperti meningkatnya kepercayaan kosmsuterhadap produk yang
dihasilkan perusahaan, meningkatrogst effectiveness proses bisnis internal yang

digunakan perusahaan untuk menghasilkan produkjrdamngkatnya produktivitas
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serta komitmen pegawai (Mulyadi dan Setiawan, 20(ghingga jika suatu
perusahaan bertujuan untuk memperoleh kinerja kgmrarya, maka seharusnya
perusahaan dapat memotivasi pegawainya di perpskti keuangan, karena di
perspektif tersebut terdapidie real drivers kinerja keuangan jangka panjang. Ferrier
dan McKenzie (2004) mengemukakan bahwa salah sktorfkesuksesan perusahaan
adalah dimasukkannya pengembangan para pegawagaséhkior kesuksesan suatu
perusahaan, pendesainan dan pengembangan sisteracab@m masalah dan
pelayanan, yang dipercaya sebagai kekuatan orgapasada para pegawai.
Berdasarkan kerangka teori damsource-based view, perusahaan dapat
memperoleh sumber daya fisik, manusia, informasingptahuan, dan relasional
kemudian menggabungkan sumber daya tersebut unarciptakan kemampuan
perusahaan yang spesifik dan tidak dapat ditirh pksaing (Karia, 2009). Salah satu
sumber daya perusahaan yang dapat digunakan unehcapai keunggulan
kompetitifnya dan menciptakan nilai adalah sumksradmanusia (pengetahuan dan
pengalaman pegawai) (Murti, 2010). Berdasarkanaorali atas, maka diadakan
pengujian terhadap hipotesis 4 yang menyatakan dxahw
H4: Human capital memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap

kinerja organisas (business performance)

255 Hubungan Customer Capital dengan Kinerja Organisas (Business
Performance)
Customer capital merupakan aliran pengetahuan yang berasal darinigaby
hubungan eksternal perusahaan. Seluruh sumber gagg dikaitkan dengan
hubungan eksternal perusahaan (konsunsappliers, partner dalamresearch &

development) merupakan bagian dagustomer capital (Pratiwi, 2004). Sebagai
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contoh adalalhmage, loyalitas dan kepuasan konsumen, hubungan desigapiiers,
kekuatan komersial, dan kapasitas negosiasi delggkungan aktivitas (Stratovic
dan Marr, 2004). Penelitian dalaserve profit chain saat ini telah mendorong
hubungan kausal diantara kepuasan konsumen demganakkeuangan perusahaan
(Kaplan dan Norton, 1996). Dan salah satu hal yamapyebabkan peningkatan
financial return perusahaan adalah peningkatan kepercayaan pelargdadap
perusahaan, dan juga kedekatan hubungan kemiteaisghaan dengan pemasok
(Mulyadi dan Setiawan, 2001). Selain itu memelihdmabungan dengan Klien
merupakan salah satu faktor kesuksesan perusabagrdiungkapkan oleh Firrer dan
McKenzie (2004). Hal tersebut sesuai dengan kemartgkri dariresource-based
view, yang menyebutkan bahwa perusahaan dapat menggursakaber daya
relasional yang meliputi hubungan sosial dengagklingan eksternal organisasi
untuk menciptakan kemampuan perusahaan yang &peéaiii tidak dapat ditiru oleh
pesaing (Karia, 2009). Berdasarkan uraian di ata&a diadakan pengujian terhadap
hipotesis 5 yang menyatakan bahwa:

H5: Customer capital memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap

kinerja organisas (business performance)

25.6 Hubungan Structural Capital dengan Kinerja Organisas (Business
Performance)

Structural capital didefinisikan sebagai pengetahuan yang akan tetegulh di
dalam perusahaan (Starovic dan Marr, 2004). Staitem Marr (2004) menyebutkan
bahwastructural capital terdiri atas rutinitas organisasi, prosedur-prosedistem,

budaya, danlatabase.
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Jika suatu organisasi mampu memanfaatkan pengetapeiaisahaan dan
mengembangkasgtructural capital, misalnya menerapkan dan mengembangkan ide-
ide yang inovatif, memiliki sistem dan prosedur gamendukung inovasi, maka
competitive advantage akan dapat dicapai (Asni 2008ructural capital merupakan
sarana dan prasarana yang mendukung pegawai urgakiptakan kinerja yang
optimum. Keunggulan tersebut secara relatif akannghmasilkan business
performance yang lebih tinggi. Jika sistem dan prosedur yanmildi suatu
perusahaan untuk menjalankan aktifitasnya buruksannatellectual capital secara
keseluruhan tidak akan mencapai potensinya yariggopenuh, sehingghusiness
performance yang dicapai juga tidak akan maksimal (Pratiwi, £0@elain itu, jika
intellectual capital merupakan sumber daya yang terukur untuk peningkata
competitive advantange, maka intellectual capital akan memberikan kontribusi
terhadap kinerja perusahaan (Harrison dan Sulln20Q0; Chenet al., 2005;
Abdolmuhammadi, 2005).

Hal tersebut sesuai dengan penelitan Choo dan iBof#002) yang
menyatakan terdapat banyak dukungan terhadap dssnsiaintellectual capital
merupakan kunci penentu bagi nilai suatu perusahRamyataan tersebut juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan o@fRegan, O’'Donnell, Kennedy,
Bontis, dan Cleary (2004) terhadap CEO dan CFCOrldndia. Penelitian tersebut
memberikan kesimpulan bahwa persepsi CEO dan Ck@dia adalah medukung
asersi bahwantellectual capital merupakan kunci penentu nilai perusahaan. Di
samping itu, hasil penelitian Pulic (1998) dan B®r{t998) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antateuctural capital dan kinerja perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan pengugahadap hipotesis 6 yang

menyatakan bahwa :
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H6 : Structural capital berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja

organisasi (business performance).

2.6 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu telah banyak menemukan bwtiva terdapat hubungan
antaraintellectual capital dengan kinerja perusahaan, antara lain Bontis (1998
Bontiset al. (2000), Firrer dan Williams (2003), Mavridis (200€henet al. (2005),
Tayleset al. (2006), Taret al. (2007), .

Penelitian Bontis (1998b, 2000) bertujuan untuk gnevestigasi tiga elemen
IC yakni human capital, structural capital, dan customer capital, dan hubungannya
dengan kinerja pada sektor industri di Kanada dasapéia, didasarkan pada
kuesioner yang sama dengan penelitian serupa dadéasebelumnya. Dari hasil
kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahsvdapat hubungan antara IC
dengan kinerja industri walaupun terdapat perbed@mana CC dan SC perusahaan
berhubungan dengan kinerja industri di Kanada,regidan di Malaysia hanya elemen
SC yang berhubungan dengan kinerja Industri.

Penelitian sebelumnya menguju hubungan IC dengaerjii perusahaan,
seperti penelitian Firer dan Williams (2003), Mahsi (2004), dan Cheet al. (2005)
dengan menggunankan VAR sebagai model pengukuran. Mereka menemukan
bahwa VAICM berpengaruh dengan kinerja perusahaan. Pada tiendlirer dan
Williams (2003), penelitian dilaksanakan di Afrilselatan dengan ROA, ATO, dan
MB sebagai indikator kinerja perusahaan. Sedanddémridis (2004) melakukan
penelitian terhadap perusahaan perbankan di Jegiarna hasilnya membuktikan
bahwa kinerja yang paling baik adalah bank yanggeleta IC-nya dengan lebih

baik. Penelitian Cheret al. (2005) bertujuan serupa dengan beberapa penelitian
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sebelumnya namun menambahkan pengujian terhadap, RiBtana menyatakan
bahwa selain IC, R&D juga berpengaruh terhadaprjarnperusahaan.

Penelitian Taylest al. (2006) menguji hubungan antara intellectual capital
dengan praktek akuntansi manajemen perusahaanimiakperusahaan itu sendiri.
Penelitian dilakukan pada perusahaan di Malaysig yardaftar pada Kuala Lumpur
Stock Exchage (KLSE) dengan menggunakan kuesicargy gidistribusikan kepada
akuntan dan manajer keuangan di 193 perusahaan tgathgftar di KLSE. Dari
penelitian Tayle®t al (2006) ditemukan hasil bahwa semakin perusahaameiwa
ICnya dengan baik atau semakin tinggi tingkat IG@igpauatu perusahaan maka
praktek akuntansi manajemen dan kinerja perusahaakan semakin baik.

Penelitian Tanet al. (2007) selain menguji hubungan IC dengan kinerja
perusahaan, mereka juga menguji kapabilitas prédiikiterhadap kinerja keuangan
masa depan. Selanjutnya di Indonesia Kuryanto (R0@8eplikasi penelitian Taet
al. (2007), tetapi hasilnya bertentangan karena pénelifanet al. (2007) semua
hipotesisnya didukung sedangkan pada penelitiah #&leryanto (2008), IC dan
kinerja perusahaan tidak berhubungan secara positif

Tabel 2.3

Ringkasan Penelitian Empiris Tentang
Hubungan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan

Peneliti Negara Metode Hasl

Bontis (1998b) Kanada Kuesioner, PLS HC berhubungan
dengan SC dan C(
CcC berhubungat
dengan SC; CC da
SC berhubunga
dengan Kinerja
industri

=5 58

Bontiset al. (2000) | Malaysia Kuesioner, PLS HC berhubun
dengan SC dan C(
CC berhubungat
dengan SC; S(
berhubungan dengan

an

V) =2 v 7
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kinerja industri

Belkaoui (2003)

USA

Laporan  tahuns

regresi

inC (diproksikan
dengan RVATA)
secara signifikarn
berhubungan denga
kinerja perusahaa
multinasional di
USA

Il
1N

=]

Firer dan Williams
(2004)

Afrika Selatan

VAICY,
linier

regresi

VAIC™
berhubungan denga
kinerja perusahaa
(ROA, ATO, MB)

in

=]

Mauvridis (2004)

Jepang

VAIZ regresi

Kinerja bank BP
yang paling baik
adalah yang
memiliki hasil
terbaik dalam
mengelola
intelektualnya.

modal

Chenet al. (2005)

Taiwan

VAIC™ | korelasi,
regresi

IC berpengarul
terhadap nilai pasa
dan kinerja|
perusahaan; R&L
berpengaruh
terhadap

perusahaan

kinerjg

N
\r

D

A

Tayleset al. (2006)

Malaysia

Kuesioner, PLS

Semakin tin
tingkat IC suaty
perusahaan mak
semakin baik pulg
praktek  akuntang
manajemen da
kinerja suatu

perusahaan

ofe]

Astuti dan Saben

(2005)

i Indonesia

Kuesioner, AMOS

HC berhubung
dengan SC dan C(
CcC dam SC
berhubungan denga
kinerja industri

Jan

in

Kamath (2007)

India

VAIEY, regresi

VAICY" digunakan
untuk  merangking
perusahaan
perbankan di Indig
berdasarkan kinerj
IC

D

Tanet al. (2007)

Singapore

VAIE" PLS

IC berpengaru
positif terhadap

kinerja perusahaa
baikk masa kin

>
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maupun masa
mendatang; rata-rata
pertumbuhan [e!

positif dengan

kinerja perusahaan
di masa mendatang;
kontribusi IC
terhadap kinerja
perusahaan berbeda
berdasarkan  jenis
industrinya

Ulum (2008c)

Indonesia

VAIE", regresi

VAICY digunakan
untuk  merangking
130 perusahaal
perbankan d
Indonesia
berdasarkan Kkinerj
IC

=]

D

Ulum (2008a,b)

Indonesia

VAIY PLS

oy

IC berpengaru
positif terhadapg
kinerja perusahaan
baikk masa kin
maupun masa
mendatang; rata-rata
pertumbuhan [e!
berhubungan positif
dengan Kinerja
perusahaan di masa
mendatang

Ulum (2009)

Indonesia

Kuesioner, PLS

HC berhubungan
dengan SC dan C(
CcC berhubungat
dengan SC; SC da
CC berhubungat
dengan Kinerja
perusahaan

7

=05~

Maheran (2009)

Malaysia

VAIC

IC berpengarnuh
positif terhadap
kinerja perusahaa
yang diukur denga
profitabilitasnya dan
ROA
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Sumber : Diolah dari beberapa hasil penelitian
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2.7 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, gambar berikutipakan kerangka

pemikiran penelitian ini

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penedlitian

Human Capital

H1

Pengendalian
Anggaran

H4

H2

Customer Capital

HS

Kinerja Organisasi

H3

H6

Structural Capital




BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabd Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.1.1 Variabel I ndependen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital(IC) yang
terdiri dari tiga komponen yaitu human capital, structural capitalan relational

capital.

3.1.1.1 Human Capital

Human Capitalyang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan
individu dalam organisasi yang digambarkan oleh para pegawainya, termasuk
pengalaman, skill, motivasi, toleransi terhadap ambiguitas dan sebagainya yang
dihasilkan melalui kompetensi, sikap dan kecerdasan intelektual. Untuk mengukur
variabel human capitalpeneliti menggunakan instrument yang digunakan oleh Bontis
(1997) yang semula telah diujikan di Canada (Bontis, 1998) dan kemudian diujikan
ulang di Malaysia (Bontis et al, 2000). Kuesioner mengenai human capital terdiri
dari dua puluh pertanyaan yang diis sampa sgjauh mana responden setuju dengan
skala Likert (1 = sangat tidak setuju sampal dengan 5 = sangat setuju). Penggunaan
lima poin skala Likert ini merupakan reduks dari skala Likert yang digunakan oleh
Bontis (1997). Bontis (1997) menggunakan tujuh poin skala Likert, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan lima poin skala Likert untuk memudahkan responden

menjawab pertanyaan.

40
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3.1.1.2 Customer Capital

Customer capitayang dimaksud dalam penelitian ini merupakan pengetahuan
yang dibentuk dalam marketing channelsdan hubungan-hubungan eksternal
perusshaan dengan konsumen, suppliers, pemerintah, asosiasi industri dan
sebagainya. Untuk mengukur variabel customer capital peneliti menggunakan
instrument yang dikembangkan oleh Bontis (1997) yang telah diuji di Canada (Bontis,
1998) dan diuji ulang di Malaysia (Bontis, et a 2000). Kuesioner terdiri dari tujuh
belas pertanyaan yang diisi sampai sgfauh mana responden setuju dengan skala Likert
(1 = sangat tidak setuju, sampa dengan 5 = sangat setuju). Penelitian ini
menggunakan lima poin skala Likert yang merupakan reduksi dari tujuh skala Likert
yang digunakan Bontis (1997) untuk memudahkan responden dalam menjawab

pertanyaan.

3.1.1.3 Structural Capital

Structural Capitalyang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kumpulan
pengetahuan non manusia dalam sebuah organisas termasuk database struktur
organisasi, prtunjuk proses, strategi, rutinitas, software, hardwaregdan semua hal
yang nilainya dalam perusahaan lebih tinggi daripada nila materinya. Untuk
mengukur structural capitaldigunakan instrument yang dikembangakan oleh Bontis
(1997) yang telah diuji di Canada (Bontis, 1998) dan kemudian diuji ulang di
Malaysia (Bontis et al, 2000). Kuesioner ini terdiri dari enam belas pertanyaan yang
diist sampal sgjauh mana responden setuju dengan skala Likert (1 = sangat tidak

setuju, sampai dengan 5 = sangat setuju). Penelitian ini menggunakan lima poin skala
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poin skala Likert yang digunakan Bontis

(1997) untuk memudahkan responden menjawab pertanyaan.

Tabel 3.1

Ringkasan

[tem Kuesioner

Human Capital

1. Tingkat kompetensi ideal
2. Program pelatihan

3. Perencana menjaankan perencanaan
sesuai jadwal

4. Kerjasama pegawai dalam tim

5. Perkembangan dan pemeliharaan
hubungan internal

6. Adanyaide-ide baru

11. Para pegawal bekerja dengan cara

terbaik

12. Program rekruitmen

13. Keluarnya pegawai bukan

merupakan masal ah besar

14. Parapegawai selalu memikirkan

tindakannya

15. Aktivitas dilakukan dengan seluruh
kemampuan

7. Peningkatan kemampuan pegawai 16. Paraindividu belgjar dari individu
8. Parapegawai cerdas yang lain
9. Parapegawai adalah yang terbaik i | 17- Pendapat para pegawai

dalam industri 18. Mendapat yang terbaik dari pegawai
10. Para pegawai merasa puas 19. Pegawai tidak merendahkan pegawai

dari level lain
20. Pegawai memberikan seluruh upaya
Customer Capital

21. Konsumen secara umum puas 30. Melakukan pertemuan dengan

22. Pengurangan waktu untuk
memecahkan masalah

23. Pangsa pasar meningkat

24. Pangsa pasar yang dicapal adalah
yang tertinggi

25. Hubungan yang langgeng
26. Layanan yang bernilai tambah

27. Konsumen loyal

konsumen
3L
32.
33.

Info konsumen menyebar
Memahami target pasar

Peduli dengan yang diinginkan
konsumen

34. Mewujudkan keinginan konsumen
35. Meluncurkan sesuatu yang baru

36. Y akin dengan konsumen di masa
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28. Konsumen semakin memilih kita datang

29. Perusahaan berorientasi pasar 37. Umpan balik dengan konsumen

Structural Capital

38. Rendahnya biaya per transaksi 46. Mengembangkan lebih banyak ide

39. Memperbaiki biaya 47. Perusahaan efisien

40. Meningkatnya pendapatan tiap 48. Sistem memungkinkan adanya
pegawai kemudahan akses informasi

41. Pendapatan tiap pegawai adalah yang | 49. Prosedur mendukung inovasi

terbaik _ _ _ _
50. Birokrasi perusahaan tidak rumit

42. Penurunan waktu transaksi o
51. Struktur organisasi tidak membuat

43. Waktu transaksi adal ah yang terbaik pegawal merasa jauh dengan pegawai
lain
44. Menerapkan ide-ide baru

_ 52. Suasana mendukung kinerja
45. Mendukung perkembangan ide

53. Berbagi pengetahuan

3.1.2 Variabel Dependen

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah budgetary

control dan business performance

3.1.2.1 Pengendalian Anggaran (Budgetary Control)

Budgetary controlyang dimaksud dalam penelitian ini meliputi bagaimana
perusahaan mengontrol dan mengawasi kinerja karyawannya dalam memenuhi target
anggaran. Bagaimana pihak atasan memotivasi bawahannya untuk bekerja mencapai
target anggaran, apakah mangjemen menerapkan gaya a budget constrained styétau
a non-accounting styleUntuk mengukur budgetary controldigunakan instrument

yang dikembangakan oleh Stede (2001) yang telah diuji di Belgia. Kuesioner ini



terdiri dari tiga puluh enam pertanyaan yang diis sampai sgjauh mana responden

setuju dengan skala Likert (1 = sangat tidak setuju, sampal dengan 5 = sangat setuju).

3.1.2.2Kinerja Organisas (Business Performance)

Business Performancgang dimaksud dalam penelitian ini meliputi kinerja
bisnis yang bersifat financial maupun non financial. Kinerja bisnis yang bersifat
financial didasarkan pada laba, pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, return on
assets, return on equitlan return on salessedangkan kinerja bisnis yang bersifat
non financial didasarkan pada sgjauh mana kepemimpinan perusahaan di dalam
industri, pandangan masa depan, respon keseluruhan terhadap persaingan, tingkat
keberhasilan di daam peluncuran produk baru, dan business performancsecara
keseluruhan. Business performancdiukur dengan menggunakan instrument yang
dikembangkan oleh Bontis (1997) yang telah diuji di Canada (Bontis, 1998) dan
kemudian diujii ulang di Malaysia (Bontis et a, 2000). Kuesioner ini terdiri dari
sepuluh pertanyaan. Kuesioner ini menggunakan sepuluh skala rating (1 = paling

rendah, sampai dengan 10 = paling tinggi).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang berada di
wilayah Jawa Tengah yang terdaftar di Disperindag sebanyak 295 perusahaan. Dari
jumlah populasi (N) sgjumlah 295 maka jumlah sampel yang diharapkan (S) adalah
sebanyak 165 (Sekaran, 2003). Pola pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara random (acak), sedangkan desain samplingyang digunakan dalam
penelitian ini adalah unrestricted random samplingAlasan digunakannya

unrestricted random samplingdalah desain sampling ini memiliki bias yang kecil
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dan bisa lebih digeneralisasikan (Sekaran, 2003). Dengan digunakannya unrestricted
random samplingnaka sampel ditarik secara langsung dari populasi tanpa membagi
subsampledari populas tersebut. Tiap unit populasi diberi nomor, kemudian sampel

yang diinginkan ditarik secara random dengan menggunakan undian.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden yaitu middle-level managedari

perusahaan manufaktur yang berada di wilayah Jawa Tengah.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode survey
dan mail survey. Metode survey dilakukan dengan pengumpulan data melalui
pengisian kuesioner yang dapat dilakukan dengan mengunjungi responden dan kurang
lebih dua minggu kemudian mengambilnya atau berdasarkan kesepakatan yang telah

dibuat.

Pengumpulan data dari mail surveyyaitu pengiriman kuesioner melalui jasa
pos. Alasan menggunakan metode mail surveyadalah karena terdapat beberapa
responden yang jaraknya jauh. Menurut Gudono dan Mardiyah (2001) tingkat respon
rate di Indonesia umumnya berkisar antara 10% sampai 20%. Di dalam pendlitian
Uhar (2002) disebutkan bahwa L.R Gay dalam bukunya Educational Research
menyatakan besarnya sampel untuk riset korelasi adalah sebanyak 30. Dengan tingkat
respon ratesebesar 20% dan jumlah sample sizeebanyak 30, maka jumlah kuesioner

yang akan disebar sebanyak 150 kuesioner.
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3.5 Metode Analisis Data

Daam penelitian ini andlisis data yang digunakan menggunakan pendekatan
Partial Least Squareg(PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation
Modeling(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis

kovarian menjadi berbasis varian.

SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori sedangkan
PLS lebih bersifat prediktif model. PLS merupakan metode analisis yang powerfull
karena tidak didasarkan pada banyak asums (Ghozali, 2006). Misalnya data tidak
harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk
mengkonformasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antara variabel laten. PLS sekaligus menganalisis konstruk yang

dibetuk dengan indikator reflektif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model forma yang mendefinisikan variabel-variabel laten adalah linear
agregat dari indikator-indikatornya. Weight Estimateuntuk menciptakan komponen
skor variabel laten yang didapat berdasarkan bagaimanainner mode(mode! structural
yang menghubungkan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya

adalah residual variancedari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi
tiga. Pertama adalah weight estimatgang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate yang menghubungkan

variabel laten dan antar variabel laten dan antar indikatornya (loading). Ketiga,
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berkaitan dengan meansdan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator
dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, PLS menggunakan proses
iterasi tiga tahap dan setigp tahap iteras menghasilkan estimasi. Tahap pertama
menghasilkan weight estimatetahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner model
dan outer model dan tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan lokas

(Ghozali,2006).

3.5.1 Model Struktural atau Inner Modé€

Inner model (inner relation, structural modeldan substantive theojy
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori substantive.
Model structural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
stone-geisserQ-square tasittuk predictive relevancéan uji t serta signifikans dari

koefisien parameter jalur structural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi.
Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk melihat pegaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh
yang substantive (Ghozali,2006). Disamping melihat R-sguare, model PLS juga
dievaluasi dengan menggunaka Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif.
Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model juga estimasi

parameternya.

3.5.2 Model Pengukuran atau Outer Model

Convergent validitydari model pengukuran dengan model reflektif indikator

dinilai berdasarkan korelasi antara item skor/komponen skor dengan konstruk skor
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yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih
dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian, untuk penelitian tahap
awa dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap
cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). Discriminant validity dari model
pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loadingpengukuran
dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi

ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya.

Metode lain untuk mengukur discriminant validity adalah membandingkan
nila square root of Average Variance Extract@flVE) setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk
lebih besar daripada nila korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam
model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validityyang baik. Pengukuran ini
dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas component scoreariabel laten dan
hasiinya lebih  konservatif dibandingkan dengan composite reliability.
Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari 0,50 (Fornel dan Larcker, 1981
dalam Ghozali, 2006). Composite reliabilityyang mengukur suatu konstruk dapat
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistencgan cronbach’s alpha

(Ghozali, 2006).





